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ABSTRAK 

 

Pengangguran merupakan masalah yang hingga kini belum terselesaikan meskipun pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya untuk menurunkan angka pengangguran. Oleh karena itu, diperlukan informasi 

mengenai tingkat pengangguran dari waktu ke waktu sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan. Penelitian ini 

menggunakan algoritma regresi linier untuk meramalkan jumlah pengangguran di Jawa Barat dengan 

memanfaatkan data historis dari tahun 2017 hingga 2022. Analisis dilakukan dengan menggunakan berbagai 

metode feature selection, termasuk M5 Prime, Greedy, T-Test, dan Iterative T-Test, yang dievaluasi berdasarkan 

nilai Root Mean Squared Error (RMSE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai RMSE yang diperoleh 

konsisten sebesar 16086.502 dengan deviasi standar 0.000 untuk semua metode, kecuali tanpa feature selection 

yang menghasilkan RMSE sebesar 15859.070. Konsistensi nilai RMSE yang rendah menunjukkan bahwa model 

regresi linier mampu memberikan prediksi jumlah pengangguran dengan tingkat akurasi yang relatif stabil dan 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan alat prediksi berbasis data yang dapat membantu perencanaan 

dan pelaksanaan kebijakan dalam mengatasi masalah pengangguran di Jawa Barat. 

  

Kata Kunci :  Analisis regresi, Peramalan, Root mean squared error (RMSE), Validasi model, Prediksi 

pengangguran 

 

1. PENDAHULUAN 

Walaupun pemerintah telah melakukan berbagai 

upaya untuk menurunkan tingkat pengangguran, 

mereka masih belum berhasil menyelesaikan masalah 

pengangguran. Oleh karena itu, untuk mengambil 

kebijakan yang menangani masalah pengangguran, 

informasi tentang tingkat pengangguran dari waktu ke 

waktu diperlukan.Menurut Perdana & Pakereng, 2022 

Baik sifat kuantitatif maupun kualitatif dapat 

diramalkan atau diprediksi dengan menggunakan 

regresi linear. Ini karena bisnis dapat meningkatkan 

profitabilitas dan menetapkan perkiraan jumlah 

produksi yang optimal dengan memproyeksikan 

berbagai kombinasi produk.Menurut Galih et al., 2023 

Prediksi adalah proses sistematis untuk 

memperkirakan secara akurat bagaimana suatu 

peristiwa mungkin terjadi di masa depan dengan 

menggunakan informasi dari situasi saat ini dan dari 

masa lalu. Tujuannya adalah untuk mengurangi 

kesalahan atau perbedaan antara apa. 

Pengangguran merupakan masalah yang hingga 

sekarang pun belum dapat terselesaikan walaupun 

pemerintah sudah melakukan berbagai upaya untuk 

menurunkan jumlah pengangguran namun ternyata 

upaya tersebut masih belum bisa untuk mengatasi 

masalah kemiskinan tersebut. Jadi, diperlukan 

informasi mengenai tingkat pengangguran dari waktu 

ke waktu sebagai acuan untuk mengambil kebijakan 

dalam mengatasi masalah pengangguran ini (Perdana 

& Pakereng, 2022). Regresi linear digunakan untuk 

meramalkan atau memprediksi karakteristik kualitatif 

maupun kuantitatif. Ini karena dengan 

memproyeksikan berbagai kombinasi produk, 

perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan 

menetapkan perkiraan jumlah produksi yang optimal. 

Prediksi merupakan suatu proses sistematis dalam 

memperkirakan secara akurat tentang kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa di masa depan, dengan 

memanfaatkan informasi dari masa lalu dan kondisi 

saat ini. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Hasil literature review yang telah dilakukan pada 

jurnal-jurnal penelitian terkait topic Data Mining dan 

Analisis Big Data dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Pengangguran terbuka di Indonesia yang menjadi 

fokus penelitiannya, khususnya sebelum dan selama 

pandemi Covid-19. Dalam analisis ini, 

dipertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengangguran, seperti pertumbuhan GRDP, 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan dampak 

langsung Covid-19. Tujuan analisis ini adalah untuk 

mengidentifikasi pola dan tren yang berkaitan dengan 

perubahan tingkat pengangguran seiring dengan 

faktor-faktor ekonomi dan sosial yang 

memengaruhinya. Fokus kebijakan diarahkan pada 

upaya penanganan pengangguran melalui aspek 

ekonomi mikro, untuk menciptakan dampak yang 

lebih signifikan dalam mengatasi masalah 

ketenagakerjaan.[1] 

 Penjualan handphone di toko X diprediksi 

menggunakan algoritma regresi linier, dengan evaluasi 

dilakukan berdasarkan nilai Root Mean Square Error 

(RMSE) dan Relative Error. Prediksi difokuskan pada 

kategori penjualan handphone Entry dan Mid selama 

periode tiga bulan. Proses pemilihan data melibatkan 

atribut-atribut seperti periode waktu dan kategori 
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penjualan, untuk menghasilkan model prediksi yang 

akurat dan relevan.[2] 

 Metode regresi digunakan untuk memprediksi 

pertumbuhan jumlah penduduk di Jakarta Selatan. 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan Root Mean 

Square Error (RMSE) untuk mengukur akurasi model 

dalam memprediksi pertumbuhan populasi. Hasil 

prediksi ini memiliki implikasi penting dalam 

penyesuaian rencana pembangunan wilayah 

berdasarkan data populasi yang terperinci[3]. 

Tentang perbandingan kinerja antara model 

Regresi Decision Tree dan Regresi Linear Berganda 

untuk tujuan prediksi, dengan menggunakan beberapa 

metrik evaluasi seperti Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE), Root Mean Square Error (RMSE), dan 

Coefficient of Determination (R2). Studi ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi keunggulan dan kelemahan 

masing-masing metode regresi dalam konteks aplikasi 

tertentu, seperti prediksi penjualan properti)[4]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan algoritma 

regresi linear untuk memahami hubungan antara 

variabel. Dengan regresi linear, kita dapat 

memodelkan dan memprediksi hubungan antara 

variabel dependen dan independen. Proses regresi 

linear melibatkan estimasi parameter model yang tepat 

untuk mencocokkan data observasi dengan model 

matematis. Namun, penting untuk memvalidasi 

asumsi-asumsi yang mendasari regresi linear, seperti 

linearitas dan homoskedastisitas. Meskipun regresi 

linear memiliki kegunaan yang luas, pemahaman yang 

mendalam tentang metode ini diperlukan untuk 

menghasilkan analisis yang akurat. Eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitantif  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian  

 

3.1. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. yang bersumber dari Portal Satu Data 

Kabupaten Bandung. Data Sekunder yaitu data yang 

didapat dari pihak atau sumber lain yang telah ada. 

Peneliti tidak mendapat informasi langsung dari 

narasumber atau objek yang diteliti, melainkan dari 

data yang telah ada, seperti grafik, tabel, diagram, dan 

tulisan dari peneliti sebelumnya. 

Portal Satu Data Kabupaten Bandung adalah 

platform yang menyediakan akses terpadu dan terpusat 

untuk data dan informasi terkait Kabupaten Bandung. 

Melalui portal ini, pengguna dapat dengan mudah 

mencari, mengakses, dan menggunakan berbagai data 

dan informasi yang terkait dengan Kabupaten 

Bandung dalam satu tempat. Menggunakan  sebanyak  

1431 data yang dapat diunduh di link 

https://satudata.bandungkab.go.id/ dengan judul 

jumlah pengangguran terbuka pendidikan kabupaten 

kota. 

 

3.2. Metode Analisa Data 

Setelah mengidentifikasi masalah dalam 

rumusan masalah, peneliti melakukan pengumpulan 

data dari sumber internet. Data yang diperoleh 

kemudian disaring, diproses, dan disiapkan untuk 

digunakan dalam pelatihan model Regresi Linear.  

a. KDD 

Regresi linear adalah teknik analisis statistik 

yang digunakan untuk memodelkan hubungan linier 

antara satu atau lebih variabel independen dan variabel 

dependen. Dengan menggunakan regresi linear, kita 

dapat memprediksi nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang telah 

diketahui.  

b. Data mining  

adalah proses mengeksplorasi dan menganalisis 

kumpulan data besar untuk menemukan pola, 

hubungan, atau informasi yang bermanfaat dan 

tersembunyi di dalamnya. Teknik ini melibatkan 

penggunaan algoritma dan teknik statistik untuk 

memeriksa data, menemukan korelasi, serta membuat 

prediksi atau estimasi berdasarkan informasi yang 

ditemukan dari data tersebut.  

Tujuan utama dari data mining adalah untuk 

mengungkap wawasan yang dapat mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 

berbagai bidang, seperti bisnis, ilmu pengetahuan, 

kesehatan, dan lainnya. Machine learning adalah 

cabang dari kecerdasan buatan yang fokus pada 

pengembangan algoritma dan model komputer yang 

dapat belajar dari data.  

Dalam konteks ini, algoritma tersebut diadaptasi 

atau "belajar" dari pola yang terdapat dalam data, 

kemudian menggunakan pemahaman ini untuk 

membuat keputusan atau melakukan prediksi terhadap 

data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dituliskan berdasarkan tahapan 

penelitian dari langkah awal penelitian hingga akhir. 

Data diperoleh dari hasil Portal Satu Data Kabupaten 

Bandung dari Tahun 2017 sampai dengan 2022. 

Dataset terdiri dari 9 (sembilan) atribut terdiri dari id., 

Kode Provinsi, Nama Provinsi, Kode Kabupaten Kota, 

Nama Kabupaten Kota, Pendidikan, Jumlah 

Pengangguran, Satuan  dan Tahun. Untuk deskripsi 

dari masing-masing atribut sebagai berikut : 
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Tabel 1. Dataset 
No. Atribut Deskripsi 

1. Id 
Nomor urut dan menunjukan 

banyaknya record pada dataset 

2. Kode Provinsi Nomor kode provinsi 

3. Nama Provinsi 
Nama dari semua provinsi yang 

ada di dataset 

4. 

Kode 

Kabupaten 

Kota 

Nomor kode di Kabupaten Kota 

dari dataset 

5. 

Nama 

Kabupaten 

Kota 

Nama dari semua provinsi yang 

ada di dataset 

6. Pendidikan Tingkat pendidikan dari dataset. 

7. 
Jumlah 

Pengangguran 

Jumlah yang di hasilkan dari 

dataset. 

8. Satuan 

Satuan adalah unit yang digunakan 

untuk mengukur atau menentukan 

jumlah atau besaran dari suatu hal 

dalam berbagai bidang. 

9. Tahun Tahun yang digunkan dari dataset 

 

Jumlah record atau data pada dataset sebanyak 

128 record. Pada atribut Nama Kabupaten Kota, terdiri 

dari 27 Kabupaten Kota nama Kabupaten Kota sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Tabel Atribut 

No. Nama Kabupaten Kota 

1 Kabupaten Bogor 

2 Kabupaten Sukabumi 

3 Kabupaten Cianjur 

4 Kabupaten Bandung 

5 Kabupaten Garut 

6 Kabupaten Tasikmalaya 

7 Kabupaten Ciamis 

8 Kabupaten Kuningan 

9 Kabupaten Cirebon 

10 Kabupaten Majalengka 

11 Kabupaten Sumedang 

12 Kabupaten Indramayu 

13 Kabupaten Subang 

14 Kabupaten Purwakarta 

15 Kabupaten Karawang 

16 Kabupaten Bekasi 

17 Kabupaten Bandung Barat 

18 Kabupaten Pangandaran 

19 Kota Bogor 

20 Kota Sukabumi 

21 Kota Bandung 

22 Kota Cirebon 

23 Kota Bekasi 

24 Kota Depok 

25 Kota Cimahi 

26 Kota Tasikmalaya 

27 Kota Banjar 

 

Pada atribut Isi  sample, terdiri dari 7 jenis isi 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Atribut isi 
No. Isi 

1 20193 

2 3389 

3 2023 

4 6518 

5 6984 

6 2104 

7 0 

8 2750 

9 5007 

10 0 

11 1242 

12 792 

13 3371 

14 447 

15 4108 

16 7411 

17 5946 

18 863 

19 5606 

20 717 

21 32139 

22 1106 

23 35474 

24 19009 

25 3022 

26 3786 

27 94 

 

Pada Rapidminer, untuk membaca file excel 

dapat menggunakan operator Read Excel seperti 

tampak pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 2. Operator Retrieve 

 

Untuk model proses sampai dengan proses Data 

tampak pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 3. Model proses data 

 

4.1. Selection 

Untuk memilih atribut yang akan digunakan, 

dapat menggunakan operator Select Attribute seperti 

tampak pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. Operator Select attributes 

 

Parameter yang digunakan pada operator Select 

Attribute di Rapidminer versi 10.1 sebagai berikut. 

 

      Tabel 4. Parameter Select Attributes 
No. Parameter Value 

1. type include attributes 

2. attribute filter type a subset 

3. select subset Select attribute: 

  Id  

  Jumlah Pengangguran  

  Pendidikan 

  Tahun 

 

Hasil dari penggunaan operator Select Attribute 

diperoleh informasi statistik sebagai berikut. Untuk 

model proses sampai dengan proses Selection tampak 

pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 5. Model Select Attributes 

 

4.2. Preprocessing 

Sesuai dengan informasi dari hasil proses 

sebelumnya bahwa tidak ada nilai missing, maka 

proses Preprocessing tidak dilakukan. 

 

4.3. Tranformation 

Untuk menentukan id dan label digunakan 

operator Set Role seperti tampak pada gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 6. Operator Set Role 

 

Parameter yang digunakan pada operator Set 

Role di Rapidminer versi 10.1 tampak sebagai berikut. 

Untuk model proses sampai dengan proses 

Tranformation tampak pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 7. Model Transformation data 

 

Pada proses Transformation dilakukan dengan 

mengubah type data Nominal menjadi Numeric 

dengan menggunakan operator Nominal to Nomerical 

seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Operator Nominal to Numerical 

 

Parameter yang digunakan pada operator 

Nominal to Numerical di Rapidminer versi 10.1 

tampak sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Parameter Operator Nominal to Numerical 
No. Parameter Value 

1. attribute filter type subset 

2. attributes Select attribute: 

  pendidikan 

3. coding type unique_integers 

 

Hasil dari penggunaan operator Nominal to 

Numerical diperoleh informasi statistik sebagai 

berikut. 

 

4.4. Datamining 

Pada proses Datamining menggunakan algoritma 

Linear Regresi, perlu dilakukan pembagian dataset 

dulu untuk menjadi data training dan data test. Untuk 

melakukan tersebut menggunakan operator Split Data 

seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 9. Operator Split Data 

 

Parameter yang digunakan pada operator Split 

Data di Rapidminer versi 10.1 tampak sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Parameter Split Data 
No. Parameter Value 

1. Partitions Edit Enumeration 

  Ratio : 0,8 dan 0,2 

2. sampling type automatic 
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Hasil dari penggunaan operator Split Data 

diperoleh informasi sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Operator Split Data 

No. Ratio 
Jumlah 

Record 

Special 

Atribut 

Reguler 

Atribut 

1. 0,8 389 2 4 

2. 0,2 97 2 4 

 

Model proses sampai dengan operator Split Data 

tampak pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 10. Model Split Data 

 

Setelah menggunakan operator Split Data, 

dilanjutkan menggunakan operator Linear Regression 

seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 11. Operator Liniear Regression 

 

Parameter yang digunakan pada operator Linear 

Regression di Rapidminer versi 10.1 tampak sebagai 

berikut. 

 

Tabel 8. Parameter Linear Regression 
No. Parameter Value 

1. feature selection none 

  M5 prime 

  Greedy 

  T-test 

  Iterative T-test 

 

Hasil dari penggunaan operator Linear 

Regression dengan parameter feature selection 

tersebut di atas diperoleh informasi sebagai berikut. 

 

Linear Regression.weight 

 

Tabel 9. Linear Regression.weight 
Attribute weight 

pendidikan -3727.442838565746 

tahun 0.0 

 

Model proses sampai dengan operator Linear 

Regression tampak pada gambar dibawah ini. 

Gambar 12. Linear Regression 

 

Model yang dihasilkan oleh operator Linear 

Regression akan diimplementasikan dengan 

menggunakan operator Apply Model seperti tampak 

pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 13. Operator Apply Model 

 

Parameter yang digunakan secara default pada 

operator Apply Model di Rapidminer versi 10.1. Hasil 

dari penggunaan operator Apply model diperoleh 

informasi sebagai berikut. Model proses sampai 

dengan operator Apply Model tampak pada gambar 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 14. Model Apply Model 

 

Untuk mengukur besarnya performan dari model 

yang dibuat maka menggunakan operator Performance 

(Regression) seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 15. Operator Performance 

 

Parameter yang digunakan pada operator 

Performance (Regression) di Rapidminer versi 10.1 

tampak sebagai berikut. 

 

 Tabel 10. Parameter Operator Performance 

No. Parameter Value 

1. main criterion root_mean_squared_error 

 

Hasil dari penggunaan operator Performance 

(Regression) diperoleh informasi sebagai berikut. 
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Gambar 16. Hasil Operator Performance 

 

Model proses sampai dengan operator 

Performance (Regression) atau proses Datamining 

tampak pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 17. Model Operator Performance 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil evaluasi dari proses penelitian yang 

dilakukan menggunakan Rapidminer menunjukkan 

bahwa model Linear Regression yang dibangun 

mampu memprediksi jumlah pengangguran dengan 

akurasi yang memadai, meskipun terdapat beberapa 

kekurangan. Penggunaan atribut pendidikan sebagai 

fitur prediksi menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan dengan jumlah pengangguran, di mana nilai 

koefisien menunjukkan pengaruh negatif yang kuat, 

yang berarti semakin tinggi tingkat pendidikan, 

semakin rendah jumlah pengangguran.  

Namun, perlu diperhatikan bahwa terdapat 

beberapa nilai yang hilang pada atribut "id", dan 

performa model juga dipengaruhi oleh variasi data 

yang signifikan, ditunjukkan oleh 

root_mean_squared_error yang cukup tinggi. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penanganan lebih lanjut 

terhadap data yang hilang dan mungkin eksplorasi 

lebih lanjut terhadap fitur-fitur tambahan untuk 

meningkatkan performa model.  
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